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A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Agustus sampai September 2013 di
Madrasah Tsanawiyah Hubbul Wathan Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan
Hilir Bagansiapiapi
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa di Madrasah Tsanawiyah
Hubbul Wathan Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir, sedangkan
objeknya adalah penerapan strategi cooperative script dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Hubbul Wathan Kecamatan Bangko Kabupetan Rokan Hilir.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX Madrasah
Tsanawiyah Hubbul Wathan Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir yang
berjumlah 91 siswa yang terbagi dalam tiga kelas yaitu IXa, IXb, dan IXc.
D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data secara keseluruhan dalam menunjang penelitian
ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi: Teknik observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan
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mengisi lembar pengamatan yang sudah disediakan. Lembar pengamatan
diisi sesuai dengan tuntutan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
tersedia pada lembar pengamatan.
2. Dokumentasi: Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah sekolah, kurikulum, visi, dan misi,
keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang ada disekolah
Madrasah Tsanawiyah Hubbul Wathan.1
E. Tekhnik Analisis Data
Analisis ini gunanya adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil belajar siswa pada lokal yang diterapkan strategi cooperative script
dengan lokal yang tidak menggunakan strategi cooperative script.
Analisis data ini menggunakan data kualitatif yaitu data yang berwujud
kata-kata yang ditafsirkan dengan kalimat.2 Teknik ini sering disebut dengan
deskriptif kualitatif dengan persentase yang menggunakan kategori sebagai
berikut:
1. Baik, apabila penerapan strategi cooperative script pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam tercapai 76%-100%
2. Kurang baik, apabila penerapan strategi cooperative script pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencapai 50%-75%
1Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Rajawali Pres, 2011, h. 69-70.
2 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, LSFK2P, Pekanbaru, 2004, h. 3
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3. Tidak baik, apabila penerapan strategi cooperative script pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang dari 49%3
Rumus yang digunakan, yaitu:4
P=	 x100%
F : Frekuensi jawaban
N : Jumlah yang diteliti
P : Jumlah persentase yang dicari
3Tohirin, Mas’ud Zein, Dasar-Dasar Metode Penelitian Pendekatan Praktis, Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri SUSKA, 2003, h. 48
4Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006, h.
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